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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil analisi data yang telah di uji tentang rasio utang, 

manajeman laba, struktur modal dan kinerja keuangan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 – 2019. 

Setelah melakukan beberapa analisis, maka hasil penelitian berdasarkan rumusan 

masalah dapat di simpulkan sebagai berikut : 

1. Rasio utang  berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Karena terlalu banyak jumlah utang yang dimiliki perusahaan 

maka mengakibatkan kinerja keuangan tidak stabil. 

2.  Manajemen laba berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan, hal ini dikarenakan semakin baik perusahaan mengelola laba 

maka akan mempermudah pihak investor untuk menanamkan modal. 

3. Struktur modal berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan. Hal ini dikarenakan semakin tinggi sumber pendanaan dari 

pihak eksternal maka akan semakin tinggi utang perusahaan yang akan 

mengancam kelangsungan perusahaan. 
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5.2 Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka diajukan saran, 

sebagai berikut :  

1. Perusahaan sebaiknya memperkecil jumlah utang agar kinerja keuangan 

perusahaan baik. 

2. Bagi perusahaan diharapkan dapat mengelola laba sebaik mungkin agar 

dapat memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik dari sisi laba 

perusahaan. 

3. Sebaiknya perusahaan dapat mengurangi sumber pendanaan dari pihak 

luar atau eksternal agar dapat menunjukkan kinerja keuangan perusahaan 

yang baik. 
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